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ABSTRACT 

This study aims to improve students’ interest in learning history through the 
implementation of the Two Stay Two Stray (TSTS) cooperative learning model 
assisted by Mystery Card Box media in Grade X of SMA IT Bangkinang. This 
research is motivated by the low level of students’ learning interest, which is 
indicated by a lack of attention, low participation, and the perception that history is 
a monotonous subject. The research method employed was Classroom Action 
Research (CAR) using the Kurt Lewin model, consisting of two cycles that included 
planning, action, observation, and reflection stages. The research subjects were 
Grade X students of SMA IT Bangkinang. Data were collected through observations 
of teacher and student activities and a learning interest questionnaire. The results 
showed an improvement in the learning process and students’ interest after the 
implementation of the Two Stay Two Stray model assisted by the Mystery Card Box 
media. The average percentage of students’ learning interest in Cycle I was 47%, 
categorized as low, and increased to 55% in Cycle II, categorized as moderate. This 
improvement indicates a positive change in students’ engagement and motivation 
during history learning activities. Therefore, it can be concluded that the Two Stay 
Two Stray cooperative learning model assisted by Mystery Card Box media is 
effective in increasing students’ interest in learning history in Grade X of SMA IT 
Bangkinang. 

Keywords: two stay two stray, mystery card box, learning interest, history learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbantuan media Kotak Kartu Misteri di kelas X SMA IT Bangkinang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa yang ditandai 
dengan kurangnya perhatian, keaktifan, serta anggapan bahwa pembelajaran 
sejarah bersifat membosankan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin yang terdiri atas dua 
siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
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penelitian adalah siswa kelas X SMA IT Bangkinang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi aktivitas guru dan siswa serta angket minat belajar 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas pembelajaran 
dan minat belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two 
Stray berbantuan media Kotak Kartu Misteri. Persentase rata-rata minat belajar 
siswa pada siklus I sebesar 47% dengan kategori kurang, kemudian mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 55% dengan kategori cukup. Peningkatan ini 
menunjukkan adanya perubahan positif dalam proses pembelajaran sejarah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray berbantuan media Kotak Kartu Misteri mampu meningkatkan minat 
belajar siswa pada pembelajaran sejarah kelas X SMA IT Bangkinang. 
 
Kata Kunci: two stay two stray, kotak kartu misteri, minat belajar, pembelajaran 

sejarah 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran sejarah memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

kesadaran sejarah, identitas 

kebangsaan, serta kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Melalui 

pembelajaran sejarah, siswa 

diharapkan mampu memahami 

keterkaitan antara masa lalu, masa 

kini, dan masa depan serta 

menginternalisasi nilai-nilai kehidupan 

yang relevan dalam konteks sosial 

dan kebangsaan (Sapriya, 2012). 

Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran sejarah di sekolah 

menengah masih sering 

dipersepsikan sebagai mata pelajaran 

yang membosankan karena 

menekankan hafalan fakta dan 

peristiwa, sehingga kurang mampu 

menarik minat belajar siswa (Susanto, 

2014). 

Rendahnya minat belajar siswa 

dalam pembelajaran sejarah 

berdampak langsung pada rendahnya 

partisipasi aktif dan motivasi belajar. 

Minat belajar merupakan faktor 

penting yang memengaruhi 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, karena siswa yang 

memiliki minat tinggi cenderung lebih 

fokus, aktif, dan memiliki keinginan 

untuk memahami materi secara 

mendalam (Sardiman, 2015). 

Sebaliknya, pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru dan kurang 

bervariasi dapat menyebabkan siswa 

bersikap pasif dan tidak antusias 

(Sanjaya, 2006). 

Indikator minat belajar siswa 

yang digunakan dalam penelitian ini 
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mengacu pada Desri Yulina (2019), 

yang meliputi empat indikator, yaitu 

perhatian, perasaan senang, 

ketertarikan, dan 

partisipasi/keterlibatan. Indikator 

perhatian ditunjukkan melalui 

pemusatan perhatian siswa terhadap 

proses pembelajaran. Indikator 

perasaan senang ditandai dengan 

munculnya rasa suka terhadap 

pembelajaran tanpa adanya paksaan. 

Indikator ketertarikan ditunjukkan oleh 

adanya dorongan siswa untuk 

mengetahui lebih jauh materi yang 

dipelajari. Sementara itu, indikator 

partisipasi/keterlibatan ditunjukkan 

melalui keikutsertaan aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Keempat indikator tersebut 

dituangkan dalam bentuk angket 

dengan pilihan jawaban sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan 

keaktifan dan interaksi antarpeserta 

didik. Model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang mendorong siswa untuk 

berdiskusi, berbagi informasi, dan 

bertukar pengalaman belajar antar 

kelompok (Huda, 2014). Model ini 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berperan aktif sebagai 

penyampai dan penerima informasi, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Agar pelaksanaan model TSTS 

lebih menarik dan kontekstual, 

diperlukan dukungan media 

pembelajaran yang inovatif. Media 

Kotak Kartu Misteri merupakan salah 

satu media berbasis permainan yang 

dapat merangsang rasa ingin tahu, 

perhatian, dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran (Arsyad, 2017). 

Penggunaan media ini memungkinkan 

siswa untuk belajar melalui aktivitas 

eksploratif dan kolaboratif, sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar 

mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah melalui 

penerapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray berbantuan media 

Kotak Kartu Misteri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pembelajaran 

sejarah berbasis model kooperatif 
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serta kontribusi praktis sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang 

inovatif bagi guru sejarah. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan di kelas oleh 

guru atau peneliti untuk mengetahui 

akibat tindakan yang diterapkan pada 

suatu subjek penelitian di kelas 

tersebut. Model penelitian tindakan 

kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Kurt Lewin, 

yang terdiri atas empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA IT Bangkinang yang beralamat di 

Jl. Bangkinang–Lipat Kain Km. 07, 

Desa Ridan Permai, Bangkinang 

Kota, Provinsi Riau. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas X SMA IT 

Bangkinang. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

observasi dan angket. Observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disusun. 

Angket digunakan untuk mengetahui 

minat belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

Two Stay Two Stray berbantuan 

media Kotak Kartu Misteri. 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, 

yaitu dengan menghitung persentase 

aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

minat belajar siswa. Persentase 

tersebut kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan tindakan. Penelitian 

dikatakan berhasil apabila terjadi 

peningkatan minat belajar siswa 

dengan persentase minimal 75%, 

sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang telah ditentukan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus, untuk mengetahui adanya 

peningkatan aktivitas guru, aktivitas 

belajar siswa, dan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah 

menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray di kelas X IPS B 

1) Siklus I: 
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Tindakan siklus I pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari 

Rabu, 26 Februari 2025 di jam kelima-

keenam dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit. Pertemuan kedua dilaksanakan 

pada hari Rabu, 09 April 2025 jam 

kelima-keenam dengan alokasi waktu 

2 x 45 menit. 

Pada Siklus I, penerapan model 

Two Stay Two Stray berbantuan Kotak 

Kartu Misteri belum menunjukkan 

hasil yang optimal. Berdasarkan hasil 

observasi, aktivitas guru dan siswa 

masih berada pada kategori cukup. 

Guru masih menyesuaikan diri 

dengan langkah-langkah model 

pembelajaran, sementara sebagian 

siswa belum sepenuhnya memahami 

mekanisme diskusi dan kunjungan 

antarkelompok dalam model TSTS. 

Hal ini berdampak pada keterlibatan 

siswa yang belum merata. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa aktivitas guru pada siklus I, 

dengan menggunakan model Two 

Stay Two Stray di kelas X IPS B, 

mencapai skor 21 pada pertemuan 1. 

Skor ini setara dengan rata – rata 53% 

yang dikategorikan sebagai kurang 

baik. Pada pertemuan kedua, terjadi 

peningkatan dengan perolehan skor 

26 dan rata-rata 65%, yang 

dikategorikan sebagai cukup baik. 

Terlihat adanya peningkatan aktivitas 

guru pada pertemuan I dan II dari 53% 

menjadi 65% dan rata – rata 

pertemuan I dan II pada siklus I 

sebesar 58% dengan kriteria kurang 

baik. 

Aktivitas siswa kelas X IPS B 

pada siklus I dengan model Two Stay 

Two Stray hanya mencapai 40%, yang 

tergolong rendah/belum tercapai. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kurang 

aktif dan kurang menunjukkan minat 

dalam pembelajaran sejarah ketika 

menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray. 

Hasil angket minat belajar siswa 

pada Siklus I menunjukkan bahwa 

rata-rata persentase minat belajar 

siswa mencapai 47% dengan kategori 

rendah. Persentase tersebut belum 

memenuhi indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan, yaitu minimal 

75%, sehingga diperlukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

2) Siklus II 

Tindakan siklus II dilaksanakan 

pada hari Rabu, 16 dan 23 April 2025. 

Pada pertemuan III membahas sub 

materi Bukti – Bukti Pengaruh Budaya 

Hindu-Buddha Di Indonesia. pada 

pertemuan IV membahas sub materi 

Kerajaan – Kerajaan Bercorak Islam di 

Indonesia. Pelaksanaan 
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pembelajaran didasarkan pada modul 

ajar yang sudah ada. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa aktivitas guru pada siklus II, 

dengan menggunakan model Two 

Stay Two Stray di kelas X IPS B, 

mencapai skor 32 pada pertemuan III. 

Skor ini setara dengan rata – rata 80% 

yang dikategorikan sebagai cukup 

baik. Pada pertemuan IV, terjadi 

peningkatan dengan perolehan skor 

37 dan rata-rata 93%, yang 

dikategorikan sebagai baik. Terlihat 

adanya peningkatan aktivitas guru 

pada pertemuan III dan IV dari 80% 

menjadi 93% dan rata – rata 

pertemuan III dan IV pada siklus II 

sebesar 88% dengan kriteria baik. 

Aktivitas siswa kelas X IPS B 

pada siklus II dengan model Two Stay 

Two Stray sudah mencapai 78%, yang 

tergolong cukup tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah 

menunjukkan minat dalam 

pembelajaran sejarah ketika 

menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray. 

Hasil angket minat belajar siswa 

pada Siklus II menunjukkan 

peningkatan menjadi 55% dengan 

kategori cukup. Meskipun 

peningkatan tersebut belum mencapai 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, hasil ini menunjukkan 

adanya perkembangan positif dalam 

minat belajar siswa dibandingkan 

dengan Siklus I. 

Berdasarkan pelaksanaan siklus 

II, rata - rata minat belajar pada siklus 

II mencapai 78%, sudah melampaui 

indikator keberhasilan (≥75%). 

Dengan demikian, pelaksanaan siklus 

II dinyatakan berhasil. Setelah 

dilakukan pengamatan terhadap 

pelaksanaan siklus II, dapat 

dinyatakan bahwa guru telah 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah direfleksi maka perencanaan 

untuk siklus selanjutnya dihentikan, 

karena seluruh hasil pengamatan 

telah mencapai indikator keberhasilan 

tindakan. 
Tabel 1 Rekapitulasi Peningkatan 

Aktivitas Guru Siklus I dan II 
Siklus Pertemuan Rata-

Rata 
kategori 

I 1 53% Kurang 
Baik 

2 63% Cukup 
Baik 

II 3 83% Cukup 
Baik 

4 93% Baik 
Berdasarkan rekapitulasi 

peningkatan aktivitas guru pada Siklus 

I dan Siklus II, dapat diketahui bahwa 

aktivitas guru pada siklus I pertemuan 

I memperoleh skor 21 dengan rata-
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rata 53% dan kriteria kurang baik. 

Pada pertemuan II mengalami 

peningkatan dengan memperoleh 

skor 25 dengan rata-rata 63% dan 

kriteria cukup baik. Selanjutnya pada 

siklus II  pertemuan III, aktivitas guru 

memperoleh skor 33 dengan rata-rata 

83% dan kriteria cukup baik. Pada 

pertemuan IV mengalami peningkatan 

dengan memperoleh skor 37 dengan 

rata-rata 93% dan kriteria baik. 
Tabel 2 Rekapitulasi Peningkatan 

Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
Siklus Pertemuan Rata-

Rata 
kategori 

I 1 40% Tidak 
Tinggai 

2 53% Kurang 
Tinggi 

II 3 75% Cukup 
Tinggi 

4 82% Tinggi 
Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan I memperoleh skor 381 

dengan rata-rata 40% dan kriteria 

tidak tinggi. Pada pertemuan II 

mengalami peningkatan dengan 

memperoleh skor 508 dengan rata-

rata 53% dan kriteria kurang tinggi. 

Selanjutnya pada siklus II  pertemuan 

III, aktivitas guru memperoleh skor 

718 dengan rata-rata 75% dan kriteria 

cukup tinggi. Pada pertemuan IV 

mengalami peningkatan dengan 

memperoleh skor 784 dengan rata-

rata 82% dan tinggi. 

Tabel 3 Rekapitulasi Rata – Rata Minat 
Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Rata-
rata 

Siklus Kriteria Keterangan 

55% I ≤75% Belum 
Berhasil 

78% II ≥75% Berhasil 
Kriteria keberhasilan minat 

belajar sejarah siswa adalah 

tercapainya indikator minimal sebesar 

75%. Pada awalnya, siswa belum 

tertarik terhadap media dan model 

pembelajaran yang diterapkan. Hal ini 

berdasarkan wawancara yang guru 

lakukan kepada siswa. Sehingga pada 

pertemuan 1, ditemukan 14 dari 24 

siswa yang tidak berminat terhadap 

model dan media pembelajaran yang 

diterapkan. minat siswa pada 

pertemuan ini mendapatkan skor 49% 

dengan kategori kurang. 

Pada pertemuan 2, minat siswa 

mengalami peningkatan sebesar 60% 

dengan kategori cukup dimana 10 dari 

24 siswa tidak tertarik terhadap media 

dan model pembelajaran yang 

diterapkan. Hal ini dikarenakan, 

meningkatnya beberapa minat siswa 

terhadap media dan model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Selain itu, pada pertemuan 3, 

minat siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan sehingga rata – rata 

pertemuan ini sebesar 75% dengan 

kategori baik dimana 4 dari 24 siswa 
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tidak tertarik terhadap media dan 

model pembelajaran. 

Sedangkan pada pertemuan 4, 

minat siswa mendapatkan skor 81% 

dengan kategori sangat baik dimana 

pada pertemuan ini semua siswaa 

telah berminat terhadap model dan 

media pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

tindakan perbaikan melalui model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran sejarah. Aktivitas guru 

mengalami peningkatan yang 

signifikan, di mana pada siklus I 

persentase aktivitas guru sebesar 

58% dengan kategori kurang baik, 

kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 88% dengan kategori baik. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

guru semakin mampu mengelola 

pembelajaran dan menerapkan 

langkah-langkah model Two Stay Two 

Stray secara optimal. 

Selain itu, penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

juga berdampak positif terhadap 

aktivitas siswa kelas X IPS B SMA IT 

Bangkinang. Aktivitas siswa pada 

siklus I memperoleh persentase 

sebesar 47% dengan kategori kurang 

tinggi, kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 79% dengan kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran sejarah. 

Lebih lanjut, penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

terbukti mampu meningkatkan minat 

belajar sejarah siswa. Pada siklus I, 

minat belajar siswa mencapai 

persentase sebesar 55% dengan 

kategori kurang, namun pada siklus II 

meningkat menjadi 77% dengan 

kategori sangat baik. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa minat 

belajar siswa telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 

sebesar ≥75%, sehingga penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan minat belajar sejarah 

siswa. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai tindak lanjut 

dari hasil penelitian. 

Bagi guru, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

inspirasi untuk menerapkan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray 

sebagai salah satu alternatif dalam 

proses pembelajaran. Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

direkomendasikan terutama untuk 

kelas-kelas dengan tingkat minat 

belajar yang rendah, karena terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

Bagi siswa, pelaksanaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

menekankan pentingnya kerja sama 

dan komunikasi dalam kelompok. 

Oleh karena itu, siswa disarankan 

untuk tidak ragu dalam 

menyampaikan pendapat dan ide 

selama diskusi kelompok, serta aktif 

mengajukan pertanyaan apabila 

terdapat materi yang belum dipahami. 

Selain itu, dalam kegiatan kelompok, 

siswa diharapkan dapat berpartisipasi 

secara aktif dan saling membantu 

antaranggota agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Bagi pihak sekolah, penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray diharapkan dapat 

diimplementasikan secara lebih luas 

sebagai alternatif strategi 

pembelajaran. Model pembelajaran ini 

dapat digunakan untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan, khususnya dalam 

upaya meningkatkan minat belajar 

siswa pada berbagai mata pelajaran. 
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